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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding about the concept of figure’s strunggle in 
defending the independence of Indonesia. The research was accomplished by applaying the Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model on students of class V  of an elementary in Surakarta 
City at the academic year of 2017/2018. The research is an action classroom research which was run for two 
cycles. Each cycle consisted of four phases, there were planning, acting, observing, and reflecting. The subjects 
of this research are the teacher and the  37 students of an elementary in Surakarta City at the academic year of 
2017/2018. The data collection techniques were used observation, interview, test, and documentation. The data 
analysis technique was used interactive analysis. The data validation techniques were used content validity, 
source triangulation, and techique triangulation. The conclusion above is Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) learning model were able to improve the understanding of the concept of figure’s strunggle in 
defending the independence of Indonesia for students of class V of an elementary in Surakarta City at the 
academic year of  2017/2018. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) pada siswa kelas V salah satu SD di Kota Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas  
tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peneliti dan 37 siswa kelas V 
salah satu SD di Kota Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. 
Validitas data yang digunakan adalah validitas isi, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Berdasarkan data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) dapat meningkatkan pemahaman konsep perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V salah satu SD di Kota Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
 
Kata kunci: model pembelajaran CORE, pemahaman konsep, perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia.  
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial, humaniora, serta kegiat-
an dasar manusia yang diberikan kepada sis-
wa khususnya di sekolah dasar dan mene-
ngah (Susanto, 2014: 137). Mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu so-
sial yang dirumuskan atas dasar realita fe-
nomena sosial. Hal ini diperkuat dengan pen-
dapat Trianto (2010:171) bahwa Ilmu Penge-
tahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu–ilmu sosial, seperti so-
siologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,  
hukum, dan budaya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di se-
kolah dasar bertujuan untuk: 1) mengajarkan 
konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ek-
onomi, sejarah, kewarganegaraan,pedagogis, 
dan psikologis; 2) mengembangkan kemam-
puan untuk berpikir kritis, kreatif, inkuiri, 
dan memecahkan permasalahan yang ada di 
masyarakat; 3) memiliki komitmen dan ke-
sadaran terhadap nilai-nilai sosial dan ke-
manusiaan di masyarakat, 4) memiliki ke-
mampuan untuk berkomunikasi dengan baik, 
berkerjasama dan berkompetisi dalam ma-
syarakat majemuk, lokal, nasional, maupun 
global (Hidayati, 2010 : 1-24).  
Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) menurut Nursid Sumaatmaja da-
lam Hidayati (2010: 1-24) adalah membina 
peserta didik agar menjadi warga negara ya-
ng baik yang memiliki pengetahuan, kete-
 Didaktika Dwija Indria 
ISSN: 2337-8786 
rampilan dan kepedulian sosial serta ia ber-
tanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila. Tujuan pem-
berian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) ini untuk memberikan pe-
mahaman suatu konsep kepada siswa se-
hingga siswa dapat menggunakan berbagai 
metode dalam memecahkan permasalahan 
yang sedang dihadapinya.  
Keberhasilan dalam suatu pembelajar-
an dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain faktor guru, siswa, kegiatan pembelajar-
an, dan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini, 
faktor yang sangat berpengaruh adalah ke-
giatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
berkaitan dengan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, guru 
dituntut dapat menciptakan pembelajaran ya-
ng menyenangkan dan bermakna supaya sis-
wa tidak merasa jenuh dan bosan. 
Salah satu materi Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) yang dipelajarai yaitu perjuang-
an para tokoh dalam mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia sesuai dengan Standar 
Kompetensi  yang terdapat dalam silabus ke-
las V semester II. Standar Kompetensi  2. 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan ma-
syarakat dalam mempersiapkan dan mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia yang 
berisi Kompetensi Dasar 2.4 Menghargai 
perjuangan para tokoh dalam mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesia.  
Pemahaman terhadap materi perju-
angan para tokoh dalam mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia ini perlu dikuasai siswa 
supaya siswa belajar mengenai sejarah dan 
menghargai jasa para pahlawan yang berju-
ang mempertahankan kemerdekaan. Namun, 
pada kenyataannya pembelajaran mengenai 
materi perjuangan para tokoh dalam memper-
tahankan kemerdekaan Indonesia pada siswa 
kelas V di salah satu SD di Kota Surakarta 
masih tergolong rendah. Rendahnya pema-
haman konsep perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di-
perkuat dengan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil observasi pada ta-
nggal 12 Desember 2017 yang dilakukan pa-
da kelas V di salah satu SD di Kota Surakarta 
menunjukkan bahwa siswa kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Masih ban-
yak siswa yang kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran dan menyebabkan siswa malas 
dan kurang aktif. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan siswa yang me-
nyatakan bahwa : 1) pembelajaran masih ber-
pusat pada buku dan guru, 2) tidak menyukai 
pelajaran IPS, 3) media yang digunakan guru 
belum maksimal. 
Untuk menguatkan hasil observasi 
dan wawancara maka dilakukan tes pra-
tindakan pada tanggal 9 Januari 2018. Hasil 
tes pratindakan menunjukkan hanya 10 siswa 
(27,03%) dari 37 siswa yang mendapatkan 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Sedangkan 27 
siswa (72,97%) siswa mempunyai nilai di-
bawah KKM. Hal ini membuktikan bahwa 
pemahaman konsep perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia pada siswa kelas V di salah satu SD di 
Kota Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ma-
sih tergolong rendah. 
Dari beberapa faktor penyebab ren-
dahnya pemahaman konsep di atas jika tidak 
di atasi akan berdampak pada rendahnya pe-
mahaman konsep siswa secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan 
pada materi perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia ya-
itu dengan menggunakan model pembela-
jaran yang bervariasi dan menarik supaya 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran, aktif dan berpikir kritis. Agar 
siswa dapat aktif dalam mengikuti pembe-
lajaran, guru dapat mengkaitkan materi se-
karang dengan materi pelajaran sebelumnya.  
Cara untuk menanggulangi permasa-
lahan tersebut dibutuhkan alternatif lain yang 
mampu memusatkan perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yaitu dengan mene-
rapkan model pembelajaran CORE yang ter-
diri atas empat tahapan yaitu Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (Shoimin, 
2016: 39). Dalam tahap Connecting, siswa 
diajak untuk dapat menghubungkan pengeta-
huan baru dengan pengetahuan sebelumnya. 
Tahap Organizing ini membantu siswa untuk 
mengorganisasikan pengetahuannya. Tahap 
Reflecting, siswa dilatih untuk dapat men-
jelaskan kembali informasi yang telah mere-
ka peroleh. Terakhir tahap Extending yaitu 
siswa memperluas pengetahuan yang telah 
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mereka peroleh. Model pembelajaran Co-
nnecting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) adalah model pembelajaran yang 
menekankan kemampuan siswa untuk berpi-
kir kritis terhadap informasi yang telah diper-
olehnya. Tahapan pebelajaran ini merupakan 
proses pembelajaran yang memberikan ruang 
untuk berpendapat, mencari solusi, serta me-
mbangun pengetahuannya sendiri melalui in-
teraksi dengan lingkungannya.   
Kelebihan dari model Connecting, Or-
ganizing, Reflecting, Extending (CORE) ada-
lah 1) mengembangkan keaktifan siswa da-
lam pembelajaran, 2) melatih daya ingat sis-
wa tentang suatu konsep dalam materi pem-
belajaran, 3) mengembangkan daya pikir kri-
tis dalam memecahkan suatu permasalahan, 
4) memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa karena mereka banyak berperan aktif 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna 
(Shoimin, 2016: 40). 
Penelitian lain yang memperkuat alasan 
peneliti dalam memilih model Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
untuk memecahkan permasalahan rendahnya 
pemahaman konsep perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia pada siswa kelas V di salah satu SD di 
Kota Surakarta adalah keberhasilan model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Re-
flecting, Extending (CORE) pada penelitian 
sejenis. Penelitian sebelumnya yang relevan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Resti 
Wahyujati dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Connecting, Organizing, Re-
flecting, Extending (CORE) untuk Mening-
katkan Kemampuan Penerapan Konsep Gaya 
pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Tahun 
Ajaran 2016/2017” dan  penelitian yang di-
lakukan oleh Intan Setya Ratna dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE)  
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Puisi pada Siswa Kelas V SD Negeri Gum-
pang 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/ 2017”. 
Berdasarkan uraian permasalahan di at-
as, peneliti mengajukan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan judul “ Penerapan Mo-
del Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) untuk Me-
ningkatkan Pemahaman Konsep Perjuangan 
Para Tokoh Dalam Mempertahankan Kemer-
dekaan Indonesia (Penelitian Tindakan Kelas 
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Karangasem 
II No. 172 Tahun Ajaran 2017 / 2018). 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di salah sa-
tu SD di Kota Surakarta. Waktu penelitian 
dimulai dari bulan Desember 2017 hingga 
Mei 2018. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Class-
room Action Research dengan model siklus 
yang memiliki empat tahap yaitu perencana-
an, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
37 siswa kelas V salah satu SD di Kota Su-
rakarta tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri 
atas 20 siswa laki-laki dan 17 siswa pe-
rempuan. Dalam penelitian ini, data dikum-
pulkan menggunakan teknik observasi, wa-
wancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data 
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif 
Milles dan Huberman. Teknik ini terdiri atas 
empat tahapan yaitu pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan atau verifikasi data. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan guru dan 37 siswa kelas V 
salah satu SD di Kota Surakarta, diperoleh 
informasi bahwa masih banyak siswa yang 
kesulitan dalam materi perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia karena  materi yang terlalu banyak se-
hingga mengakibatkan siswa merasa bosan 
dalam mengikuti pembelajaran. Antusiasme 
siswa dalam pelajaran IPS sangatlah kurang, 
karena IPS merupakan pelajaran yang paling 
sulit. Pembelajaran pada pelajaran IPS ku-
rang menarik perhatian siswa, walaupun guru 
sudah menggunakan media pembelajaran ak-
an tetapi pembelajaran tetap belum mak-
simal. Hasil nilai pemahaman konsep per-
juangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia pada pratindakan 
adalah sebagai berikut: 
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  Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Per-
juangan Para Tokoh dalam 
Mempertahankan Kemerde-
kaan Indonesia Pratindakan 
 




20-29 6 16 
30-39 6 16 
40-49 5 14 
50-59 4 11 
60-69 6 16 
70-79 10 27 
Jumlah 37 100 
Nilai Rata-rata 51,98 
Ketuntasan Klasikal 27.03 % 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep 
perjuangan para tokoh dalam mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesia  pada pratindak-
an yaitu 51,98 masih  rendah. Hasil tes pra-
tindakan menunjukkan hanya 10 siswa atau 
27,03% dari 37 siswa yang memperoleh  ni-
lai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal  yang 
telah ditetapkan sedangkan 27 siswa atau 72, 
97%  siswa belum dapat mencapai KKM. 
Data pada tabel tersebut membuktikan 
bahwa pemahaman konsep perjuangan para 
tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V salah satu SD 
di Kota Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
perlu ditingkatkan lagi. Solusi yang tepat un-
tuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran yang ino-
vatif. Model pembelajaran yang dapat di-
gunakan untuk konsep perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia untuk meningkatkan pemahaman yaitu 
model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE). Penerapan 
model pembelajaran CORE diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep perjuang-
an para tokoh dalam mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia sehingga ketuntasan 
belajar siswa kelas V dapat tercapai.  
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I dengan menerapkan model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extend-
ing (CORE) menunjukkan adanya peningkat-
an pada pemahaman konsep perjuangan para 
tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa. Peningkatan tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai siswa selama siklus I yang ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Per-
juangan Para Tokoh dalam 
Mempertahankan Kemerde-
kaan Indonesia Siklus I 
 




52-57,5 8 22 
58-63,5 6 16 
64-69,5 4 11 
70-75,5 7 19 
76-81,5 7 19 
82-87,5 5 23 
Jumlah 37 100 
Nilai Rata-rata 69,02 
Ketuntasan Klasikal 51,35% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep 
perjuangan para tokoh mempertahankan  ke-
merdekaan Indonesia pada siklus I yaitu 
69,02. Hasil tes pada siklus I sebanyak 19 
siswa atau (51,35%) yang memperoleh nilai 
di atas KKM, sedangkan siswa yang mem-
peroleh nilai di bawah KKM sebanyak 18 
siswa atau (48,65%). Target dalam indikator 
kinerja (85%) belum tercapai sehingga pem-
belajaran pada siklus I perlu untuk direfleksi 
dan dilakukan perbaikan pada siklus II. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Per-
juangan Para Tokoh dalam 
Mempertahankan Kemerde-
kaan Indonesia Siklus II 
 




65-69,5 5 13 
70-74,5 5 13 
75-79,5 7 18 
80-84,5 12 32 
85-89,5 6 16 
90-94,5 3 8 
Jumlah 37 100 
Nilai Rata-rata 81,77 
Ketuntasan Klasikal  86,48% 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata kemampuan peme-
cahan masalah pada siklus II yaitu 81,77. 
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Pada siklus II siswa yang belum mencapai 
(KKM) ≥70 sebanyak 5 siswa (48,65%) dan 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
adalah 32 siswa (86,48%). Indikator kinerja 




Berdasarkan hasil observasi dan data 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extend-
ing (CORE) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan para tokoh dalam mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia pada 
siswa kelas V di salah satu Kota di Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018.  
Sebelum dilakukannya tindakan, hasil 
nilai rata-rata pemahaman konsep perjuangan 
para tokoh dalam mempertahankan kemer-
dekaan Indonesia sebesar 51,98 dengan siswa 
yang tuntas atau memperoleh nilai di atas 
KKM sebanyak 10 siswa (27,03%). Hal 
tersebut, menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep siswa terhadap perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia tergolong masih rendah. Setelah me-
nerapkan model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
terjadi peningkatan pada siklus I. Pada siklus 
I, rata-rata nilai kelas sebesar 69,02 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 51,35% atau 19 
siswa yang mencapai nilai di atas KKM 
(≥70). Pada siklus II, rata-rata nilai kelas 
sebesar 81,77 dengan siswa yang tuntas se-
banyak 32 siswa atau 86,48%.  
Pada penelitian ini dengan menerapkan 
model  pembelajaran Connecting, Organiz-
ing, Reflecting, Extending (CORE) guru su-
dah berusaha untuk menciptakan susana pe-
mbelajaran yang menarik dan menyenangkan 
dengan menggunakan media yang mendu-
kung pembelajaran tetapi guru masih kurang 
dapat mengkondisikan kelas dengan baik. 
Pembelajaran dapat diikuti siswa dengan cu-
kup baik dengan memperoleh nilai rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 1,74. Hal ini terlihat 
pada sikap tanggung jawab siswa dalam me-
ngerjakan tugas baik tugas kelompok mau-
pun individu, siswa mempunyai keberanian 
untuk menyampaikan pendapat, bertanya, 
dan menjawab pertanyaan walaupun masih 
malu-malu. Masih banyak juga siswa yang 
ramai dan tidak memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 
untuk ketekunan ada beberapa siswa yang 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pem-
belajaran dan ada yang bermalas-malasan. 
Oleh karena itu, guru perlu memberikan 
teguran yang tegas dan memberikan motivasi 
terhadap siswa supaya siswa lebih ber-
semangat dan antusias dalam mengikuti pem-
belajaran. Hal ini erat hubungannya dengan 
kinerja guru, pada siklus I nilai rata-rata ki-
nerja guru sebesar 2,8 termasuk dalam ka-
tegori baik.   
Peningkatkan juga terjadi pada sikap 
siswa, sikap tanggung jawab, keberanian, dan 
ketekunan siswa dalam mengikuti pembe-
lajaran sudah sangat baik. Guru sudah dapat 
mengkondisikan kelas dengan baik sehingga 
pembelajaran semakin menarik dan menye-
nangkan. Antusias siswa dalam pembelajaran 
juga baik, disebabkan media yang digunakan 
guru dapat meningkatkan keaktifan dan parti-
sipasi siswa. Siswa dituntut untuk berpikir 
secara kritis dan dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Seluruh aspek ak-
tivitas siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan, nilai rata-rata untuk aktivitas sis-
wa sebesar 3,04 termasuk dalam kategori 
sangat baik. Guru dalam menjelaskan materi 
menunjukkan penguasaan yang baik sehing-
ga materi tersebut dapat dipahami secara je-
las oleh siswa. Pada saat siswa mulai merasa 
lelah dan bosan, ditengah-tengah pembelajar-
an guru memberikan motivasi berupa senam 
jari untuk mengembalikan konsentrasi siswa 
dan memberikan games berupa kuis dengan 
memberika reward bagi siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik. Hal ini 
erat kaitannya dengan kinerja guru, kinerja 
guru dalam siklus II memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,55 dengan kategori yang san-
gat baik. 
Pada penelitian ini dengan menerapkan 
model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) terbukti dapat 
memberikan dampak yang positif bagi siswa 
yaitu membuat siswa lebih aktif dan percaya 
diri dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Shoimin (2016:40) 
yang menyatakan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) dapat mening-
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katkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan daya ingat siswa untuk ber-
pikir kritis mengenai konsep perjuangan para 
tokoh  dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Peningkatan daya ingat siswa dan  
pengembangan daya untuk berpikir kritis ini 
sesuai dengan pernyataan Shoimin (2016:40) 
dan  penelitian Resti Wahyujati dengan judul 
penerapan model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
untuk meningkatkan kemampuan penerapan 
konsep gaya pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Granting, Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
Model pembelajara Connecting, Orga-
nizing, Reflecting, Extending (CORE) meru-
pakan  pembelajaran  yang  mencakup   suatu   
kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai    
sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah  ma-
salah, menyelesaikan suatu tugas atau men-
gerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan ber-
sama sehingga memberikan siswa pembela-
jaran yang bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Isum  (2012:35) yang menyata-
kan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Re-
flecting, Extending (CORE) akan memberi-
kan pembelajaran yang bermakna.  
Dalam penelitian ini indikator kinerja 
penelitian sudah tercapai dengan siswa yang 
tuntas sebanyak 32 siswa atau 86,48%, dan 
masih ada 5 siswa yang belum tuntas. Hal ini 
disebabkan karena beberapa alasan yaitu sis-
wa masih cenderung malas dan pasif dalam 
pembelajaran, siswa kurang memperhatikan 
materi yang disampaikan guru dan ramai sen-
diri, siswa merasa kesulitan terhadap materi 
tersebut karena menganggap IPS merupakan 
pembelajaran momoknya. Jika dilihat dari 
nilai pemahaman konsep perjuangan para to-
koh mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia, lima siswa tersebut mengalami pe-
ningkatan baik dari siklus I dan siklus II 
tetapi belum mencapai KKM. Dalam hal ini, 
peneliti menyerahkan siswa kepada guru 
kelas untuk memberikan bimbingan, arahan, 
dan terus mengawasi aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep perjuangan para tokoh da-
lam mempertahankan kemerdekaan Indone-
sia pada siswa kelas V di salah satu SD di 




Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan salah satu SD di Kota Surakarta 
selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extend-
ing (CORE) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan para tokoh dalam mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia pada 
siswa kelas V salah satu SD di Kota Su-
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